
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini akan menyajikan hasil dan pembahasan penelitian tentang “Gambaran

Pengetahuan Orang Tua Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak

Di TK Hasyim Ashy’ary, Jabung Malang”.

Hasil dibagi dalam tiga bagian yaitu: (1) Gambaran umum lokasi penelitian, (2)

Data umum subjek penelitian yang meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan

pekerjaan, (3) Data khusus penelitian yang meliputi kategori baik, cukup, dan kurang,

(4) Pembahasan.

4.1.1 Gambaran Lokasi Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TK Hasyim Ashy’ary, yang beralamat di Kecamatan

Jabung Kota Malang. TK Hasyim Ashy’Ary berdiri pada tahun 2012 dengan luas tanah

250m2 meliputi 2 kelas, 1 ruang guru dan kamar mandi/WC. TK Hasyim Ashy’ary terdiri

dari dua kelas yaitu kelas TK A dan TK B.

Pengambilan data yang dilaksanakan mulai tanggal 11 Mei 2020 – 12 Mei 2020

melalui google form yang di kirim melalui kepala sekolah lalu di share ke grub kelas TK

Hasyim Ashy’ary. Dalam pengambilan data ini, sebanyak 29 orang tua siswa yang ikut

andil dalam mengisi kuesioner yang peneliti berikan melalui google form.



4.1.2 Data Umum

Hasil data umum yang peneliti dapatkan pada penelitian ini berdasarkan jenis

kelamin, umur, pendidikan terakhir dan pekerjaan.

Tabel 4.1 data umum dengan kategori jenis kelamin

Kategori f %

Laki-laki

Perempuan

9

20

31

69

Jumlah 29 100%
(Sumber: Hasil Survey Tahun 2020)

Didapatkan dari hasil penggolongan kategori sesuai jenis kelamin, hampir

separoh orang tua siswa berjenis kelamin laki-laki (9 orang tua atau 31%). Dan

mayoritas orang tua siswa lebih dominan pada jenis kelamin perempuan (20 orang tua

atau 69%).

Tabel 4.2 data umum dengan kategori usia

Kategori f %

20-25 tahun

26-30 tahun

31-35 tahun

11

12

6

38

41,3

20,7

Jumlah 29 100%

(Sumber: Hasil Survey Tahun 2020)

Didapatkan hasil dari penggolongan usia, pada tabel diatas mayoritas usia pada

orang tua siswa sudah cukup matang yakni 26-30 tahun (12 orang atau 41,3%).

Tabel 4.3 data umum dengan kategori pendidikan

Kategori f %

SD 2 6,9



SMP

SMA

10

17

34,5

58,6

Jumlah 29 100%

(Sumber: Hasil Survey Tahun 2020)

Didapatkan hasil dari penggolongan kategori pendidikan orang tua siswa,

mayoritas memiliki pendidikan yang cukup tinggi yakni SMA (17 orang tua atau 58,6%).

Tabel 4.4 data umum dengan kategori pekerjaan

Kategori f %

Wiraswasta

IRT

Petani

13

9

7

44,8

31,1

24,1

Jumlah 29 100%
(Sumber: Hasil Survey Tahun 2020)

Didapatkan hasil dari kategori pekerjaan, rata-rata orang tua siswa bekerja

sebagai wiraswata (13 orang tua atau 44,8%). Yang pada saat melalui penelitian hasil

tersebut tepat sasaran yaitu pada orang tua yang memiliki anak di TK Hasyim Ashy’ary

Jabung Malang.

4.1.3 Data Khusus

Pada data khusus penelitian akan dideskripsikan tentang data responden yang

memiliki kategori baik, cukup dan kurang.

Tabel 4.5 Data Khusus Kategori Penelitian

Kategori f %

Baik

Cukup

7

16

24,1

55,2

Kurang 6 20,7

Jumlah 29 100%



(Sumber: Hasil Survey Tahun 2020)

Berdasarkan hasil pada table 4.5 menunjukan bahwa orang tua siswa memiliki

kategori beragam, dengan hasil “Baik” ( 7 orang tua atau 24,1%), “Cukup” ( 16 orang

tua atau 55,2%), dan pada kategori “Kurang”  ( 6 orang tua atau 20,7%)

4.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada orang tua siswa TK Hasyim

Ashy’ary Jabung Malang pada bulan Mei 2020 dengan jumlah responden 29 orang,

akan di bahas tentang data responden yang meliputi kategori baik, cukup dan kurang.

4.2.1 Gambaran pengetahuan orang tua

Dari hasil penelitian yang dilakukan di TK Hasyim Ashy’ary Jabung Malang

dengan jumlah 29 responden sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam

memelihara kesehatan gigi dan mulut dalam kategori cukup sebanyak 16 responden

(55,2%), sebagian kecil masuk dalam kategori baik sebanyak 7 responden (24,1%) dan

sebagian kecil masuk dalam kategori kurang sebanyak 6 responden (20,7%). Menurut

Dewi & Wawan (2010: 12), bahwa pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor

pendidikan formal. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan yaitu

dimana pada hasil diatas dijelaskan bahwa mayoritas memiliki pendidikan yang cukup

tinggi yaitu SMA, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang

tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan



berarti seseorang yang berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula.

Pengetahuan seseorang tentang suatu objek mengandung dua aspek, yaitu aspek

positif dan negatif. Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap 9 seseorang semakin

banyak aspek positif dan objek yang diketahui, maka akan menimbulkan sikap makin

positif terhadap objek tertentu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki

pengetahuan yang cukup yaitu 16 responden (55,2%). Menurut (Knowledge-Attitude-

Practice, 2014) pengetahuan yang cukup dipengaruhi oleh sikap dan tindakan

seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian orang tua siswa memiliki

pengetahuan yang cukup baik berdasarkan lingkungan sekitar yang setiap hari ditemui

Dari hasil penelitian yang dilakukan di TK Hasyim Ashy’ary Jabung Malang

didapatkan sebagian besar orang tua berusia 26 – 30 tahun sebanyak 12 responden

(41,3%). Menurut (Sigit Prayitno, 2013) usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir

seseorang. Semakin bertambahnya usia akan semakin berkembang pula daya tangkap

dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Dengan

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa usia yang telah matang dapat

mempengaruhi daya tangkap dengan baik.

Dari hasil penelitian responden orang tua anak di TK Hasyim Ashy’ary Jabung

Malang pada bulan Mei 2020 sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan

sebanyak 20 responden (69%). Menurut (Mirani, 2009) yang menyatakan laki-laki lebih

sedikit agresif dibandingkan dengan perempuan. Dengan demikian dalam memelihara

kesehatan gigi dan mulut perempuan lebih cepat mengerti penerapannya.



Dari hasil penelitian responden di TK Hasyim Ashy’ary Jabung Malang sebagian

besar responden dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 17 orang (58,6%). Menurut

(Sigit Prayitno, 2013)  Pendidikan adalah sebuah proses pengubahan sikap dan tata

laku seseorang atau kelompok dan juga usaha mendewasakan manusia melalui upaya

pengajaran dan pelatihan. Dengan demikian, semakin tinggi pendidikan yang diperoleh

orang tua siswa maka akan semakin baik untuk mendapat informasi.

Dari hasil penelitian responden di TK Hasyim Ashy’ary Jabung Malang sebagian

besar orang tua bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 13 orang (44,8%). Menurut

(Notoadmojo,2012) seseorang yang bekerja di sektor formal memiliki akses yang lebih

baik, terhadap berbagai informasi, termasuk kesehatan. Dengan demikian tempat

pekerjaan orang tua sangat berpengaruh untuk mendapat informasi mengenai

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anaknya.


